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AKI di Indonesia mencapai 359 per 100.000 kelahiran hidup. Kementrian kesehatan RI 
menunjukkan bahwa jumlah ibu yang meninggal karena kehamilan dan persalinan adalah 
sebanyak 5019 orang (Depkes, 2014). Penyebab terbesar AKI yaitu perdarahan dan salah 
satu penyebab perdarahan adalah anemia yang juga merupakan penyebab tidak langsung 
kematian ibu terutama dalam kehamilan (Dinkes, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia 
di Puskesmas Kasihan II Bantul. Jenis penelitian ini Observasional analitik menggunakan 
pendekatan Cross sectional. Subyek penelitian adalah kepatuhan ibu mengkonsumsi tablet 
Fe dan ibu hamil yang mengalami anemia. Tehnik sampling dalam penelitian ini yaitu Quata 
Sampling. Pada analisa bivariat yang digunakan adalah kendall tau. Jumlah responden 
sebanyak 75 responden dan alat yang digunakan yaitu kuesioner dan Easy Touch. Hasil 
analisis didapatkan bahwa nilai significancy p sebesar 0,000 karena nilai p < 0,05 sehimgga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kepatuhan 
mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil dengan kejadian anemia di Puskesmas Kasihan II 
Bantul. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,464 yang bermakna rendah. Kesimpulan 
menunjukan adanya hubungan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe dengan 
kejadian anemia di Puskesmas Kasihan II Bantul tahun 2018 dengan katagori keeratan 
hubungan rendah. Saran untuk rumah sakit, untuk meningkatkan pencegahan anemia pada 
ibu hamil dengan penyuluhan ANC terpadu. 
Kata kunci : Kepatuhan, Tablet Fe, Kejadian Anemia 
 
Maternal Mortality Rate in Indonesia reached 359 per 100,000 live births. The Indonesian 
Ministry of Health shows that the number of mothers who died due to pregnancy and 
childbirth was as many as 5,019 people (Ministry of Health, 2014). The biggest cause of 
maternal mortality rate is bleeding, and one of the causes of bleeding is anemia which also 
become an indirect cause of maternal mortality, especially in pregnancy (Dinkes, 2012). The 
study aims to determine the relationship between compliance of pregnant women in taking 
Fe tablets and the incidence of anemia at Kasihan II Bantul Primary Health Center. The 
study applied analytic observational using a cross sectional approach. The research subjects 
were pregnant women who consumed Fe tablets, and pregnant women who were anemic. 
The sampling technique in this study employed Quota Sampling. The bivariate analysis used 
Kendall Tau analysis. The respondents consisted of 75 respondents, and the instruments 
were questionnaires and Easy Touch. The results of the analysis showed that the significance 
value of p was 0.000 because the value of p <0.05. It can be concluded that there was a 
significant relationship between compliance in consuming Fe tablets of pregnant women and 
anemia at Kasihan II Bantul Primary Health Center. The correlation coefficient value was 
0.464 showing low correlation rate. The conclusion showed that there was a relationship 
between compliance in consuming Fe tablets of pregnant women and the incidence of 
anemia at Kasihan II Bantul Primary Health Center in 2018 with a low relationship closeness 
category. It is expected that hospitals improve prevention of anemia in pregnant women with 
integrated ANC counseling. 





AKI di Indonesia mencapai 359 per 100.000 kelahiran hidup. Kementrian 
kesehatan RI menunjukkan bahwa jumlah ibu yang meninggal karena kehamilan dan 
persalinan adalah sebanyak 5019 orang (Depkes, 2014). Penyebab terbesar AKI yaitu 
perdarahan dan salah satu penyebab perdarahan adalah anemia yang juga merupakan 
penyebab tidak langsung kematian ibu terutama dalam kehamilan (Dinkes, 2012).  
Menurut Prawirohardjo (2010) anemia dalam kehamilan yang paling sering 
dijumpai adalah anemia gizi besi, hal ini disebabkan kurangnya asupan zat besi 
dalam makanan karena gangguan reabsorbsi, gangguan penggunaan atau perdarahan. 
Frekuensi anemia dalam kehamilan di dunia cukup tinggi berkisar antara 10% dan 
20%. Seorang wanita hamil yang memiliki kadar Hemoglobin (Hb) kurang dari 
10gr% disebut menderita anemia dalam kehamilan. Anemia pada kehamilan atau 
kekurangan kadar hemoglobin dalam darah dapat menyebabkan komplikasi yang 
lebih serius bagi ibu baik dalam kehamilan, persalinan dan nifas yaitu dapat 
mengakibatkan abortus, partus prematurus, dan partus lama. 
Penyebab perdarahan salah satunya adalah ibu hamil yang mengalami 
Anemia. Anemia adalah penurunan jumlah sel darah merah atau penurunan 
konsentrasi hemoglobin dalam darah sirkulasi atau kadar hemoglobin kurang dari 12 
gr% pada wanita tidak hamil dan kurang dari 11 gr% pada wanita hamil (Varney, 
2010). 
Studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Kasihan II Bantul di 
lakukan pada tanggal 15 dan 20 Januari 2018, dari bulan Januari sampai Desember 
2017 sebanyak 917 orang ibu hamil, yang mengalami anemia sejumlah 101 ibu hamil 
yaitu trimester I (7 orang) ibu hamil, trimester II (33 orang) ibu hamil, dan trimester 
III sebanyak (61 orang) ibu hamil. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini Observasional analitik menggunakan pendekatan Cross 
sectional. Subyek penelitian adalah kepatuahan ibu mengkonsumsi tablet Fe dan ibu 
hamil yang mengalami anemia. Tehnik sampling dalam penelitian ini yaitu Quata 
Sampling. Pada analisa bivariat yang digunakan adalah kendall tau. Jumlah 
responden sebanyak 75 responden dan alat yang digunakan yaitu kuesioner dan Easy 
Touch. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Kasihan II Bantul pada tanggal 10-29 
Agustus 2018, dengan membagikan kuesioner dan melakukan pemeriksaan Hb pada ibu 
hamil dengan jumlah responden sebanyak 75.  Hasil karakteristik disajikan dalam 
bentuk tabel dibawah ini, antara lain: 
a. Karakteristik Responden  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Hasil Penelitian di Puskesmas 




Pendidikan  (n) (%) 
SMP 30 40.0 
SMA 36 48.0 
Perguruan Tinggi 9 12.0 
Umur    
20-25 Tahun 28 37.3 
26-30 Tahun 29 38.7 
31-35 Tahun 18 24.0 
Paritas    
Primipara 29 38.7 
Multipara 46 61.3 
Jarak Kehamilan   
2 Tahun 32 42.7 
3 Tahun 43 57.3 
Total 75 100.0 
 
Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan terbanyak adalah pada kelompok SMA dengan jumlah 36 orang (48,0%). 
Karakteristik responden berdasarkan umur terbanyak adalah umur 26-30 tahun 
dengan jumlah 29 orang (38,7%). Karakteristik responden berdasarkan paritas 
terbanyak adalah paritas Multipara dengan jumlah 46 orang (61,3%). Karakteristik 
responden berdasarkan jarak kehamilan terbanyak adalah 3 tahun sebanyak 43 orang 
(57,3%). 
2. Analisis Univariat 
a. Kepatuhan dalam Mengkonsumsi Tablet Fe 
Tablet 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan dalam Mengkonsumsi Tablet Fe di 
Puskesmas Kasihan II Bantul Tahun 2018  
Kepatuhan  Frequency Percent 
Patuh 24 32.0 
Kurang Patuh 44 58.7 
Tidak Patuh 7 9.3 
Total 75 100.0 
 
Berdasarkan tabel 2. diatas diketahui kepatuhan dalam mengkonsumsi 
tablet Fe di Puskesmas Kasihan II Bantul, ibu hamil yang patuh dalam 
mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 44 responden (58,7%), sedangkan ibu 
hamil yang tidak patuh sebanyak 7 responden (9,3%). 
b. Kejadian Anemia pada Ibu Hamil  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil di Puskesmas 
Kasihan II Bantul tahun 2018 
Kejadian anemia Frekuensi Presentase (%) 
Tidak Anemia 31 41.3 







Total 75 100.0 
  
  Berdasarkan tabel 3. distribusi frekuensi kejadian anemia pada ibu 
hamil di puskesmas Kasihan II bantul, menunjukan bahwa kejadian anemia 
pada ibu hamil tertinggi kategori anemia ringan dengan jumlah 37 orang 
(49,3%). Sedangkan kejadian anemia pada ibu hamil terendah pada kategori 




c. Analisa Bivariat 
Tabel  4. Hubungan Kepatuhan Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe Dengan 
Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Kasihan II 
Bantul Tahun 2018 
























































Menurut tabel 4. Hubungan Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe 
dengan Kejadian anemia pada ibu hamil di puskesmas kasihan II bantul, berdasarkan 
karakteristik didapatkan kejadian anemia pada kategori tidak anemia sebanyak 31 
responden (41,3%), anemia ringan sebanyak 37 responden (49,3%), anemia sedang 
sebanyak 7 responden (9,3%) dan anemia berat sebanyak 0 responden (0%). 
Sedangkan pada tingkat kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe didapatkan kategori 
patuh sebanyak 24 responden (32,0%), kurang patuh sebanyak 44 responden (58,7%) 
dan tidak patuh sebanyak 7 responden (9,3%) dan dari hasil uji analisis kendal tau 
didapatkan bahwa nilai signinificancy p value sebesar 0,000 karena nilai P < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik 
antara kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe dengan Kejadian Anemia pada ibu 
hamil di puskesmas kasihan II bantul. Nilai koefisien kolerasi terbesar 0,464, 
menunjukan keeratan hubungan yang sedang berpola positif. 
PEMBAHASAN  
1. Kepatuhan Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe  
   Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti didapatkan bahwa 
kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Kasihan II Bantul 
berada pada kategori kurang patuh yaitu 44 orang (58,7%). Hal ini menunjukkan 
bahwa kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Fe, yang dilakukan 
masih belum optimal. Terdapat 40% kejadian efek samping dari penggunaan 
preparat oral tablet besi. Efek samping yang terjadi terutama gangguan saluran 
cerna juga menyebabkan mual. Adanya efek samping dapat menurunkan 
kepatuhan menum tablet Fe (Marni, 2012).  
  Berdasarkan hasil jawaban koesioner tentang tetap mengkonsumsi tablet 
penambah darahnya walaupun terasa mual terdapat 29 ibu hamil (38,6%) ibu 
hamil yang sering mengkonsumsi tablet Fe nya dari 75 ibu hamil yang diteliti. 
Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe adalah ketaatan ibu hamil 
melaksanakan anjuran petugas kesehatan untuk mengkonsumsi tablet Fe. 
Suplementasi besi atau  pemberian tablet Fe merupakan salah satu upaya penting 
dalam mencengah dan menanggulangi anemia, khususnya anemia kekurangan 
besi (Hidayah & Anasari 2012). 
  Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan terbanyak adalah SMA dengan jumlah 36 orang (48,0%). 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki pendidikan SMA. 
Pendidikan SMA pada ibu hamil merupakan jenjang pendidikan yang sudah 
cukup baik dalam mengolah informasi dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari kearah yang lebih baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Puspasari (2012), di desa Sokaharjo Tegah, menyatakan ada hubungan 
yang signifikan/bermakna antara faktor tingkat pendidikan dengan kepatuhan 
dalam mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil.  
   Karakteristik responden berdasarkan umur pada tabel 1. terbanyak 
responden berumur 26-30 tahun sebanyak 29 responden (38,7%). Hal ini 
menyatakan sebagian besar ibu hamil di  Puskesmas Kasihan II Bantul termasuk 
kelompok umur 26-30 tahun. Kelompok umur 26-30 tahun termasuk dalam 
kategori umur yang masuh ideal untuk mengandung dan melahirkan dengan 
aman. Pada kategori umur. Hal ini sesuai dengan teori Amiruddin (2007), 
mengatakan bahwa umur reproduksi yang baik adalah usia 20-35 tahun, dimana 
umur tersebut merupakan periode baik untuk hamil, melahirkan dan menyusui. 
Umur ibu yang tidak dalam keadaan reproduksi sehat dimana kehamilan<20 
tahun dan >35 tahun, ANC yang tidak sesuai standar, paritas yang tinggi dan 
jarak kehamilan yang terlalu dekat dapat menjadi penyebab anemia. 
  Berdasarkan paritas terbanyak pada tabel 1. adalah paritas multipara 
sebanyak 46 responden (61,3%). Hal ini menyatakan sebagian besar ibu hamil di 
puskesmas kasihan II bantul termasuk kelompok paritas multipara. Paritas 
multipara merupakan kelompok paritas aman dalam kehamilan karena belum 
termasuk dalam kelompok paritas tinggi. Paritas merupakan faktor penting dalam 
menentukan nasib ibu dan janin selama kehamilan maupun melahirkan. Salah 
satu faktor yang diasumsikan menpunyai hubungan dengan kejadian anemia pada 
ibu hamil.  
  Pada tabel 1. karakteristik jarak kehamilan responden, terbanyak adalah 
jarak kehamilan 3 tahun sebanyak 43 orang (57,3%). Jarak kehamilan 3 tahun 
termasuk dalam jarak kehamilan aman bagi ibu hamil dalam mengurangi resiko 
infeksi selama kehamilan maupun persalinan akibat kekurangan zat besi dari 
persalinan sebelumnya. Jarak kehamilan sangat berpengaruh terhadap kejadian 
anemia pada saat kehmilan yang berulang pada waktu yang singkat. Sehingga 
untuk mengurangi kekurangan zat besi pada ibu akibat jarak kehamilan yang 
terlalu singkat, salah satunya dapat dilakukan dengan patuh dalam 
mengkonsumsi tablet Fe, guna memulihkan asupan zat besi tubuh dari kehamilan 
sebelumya, serta untuk mempersiapkan kehamilan yang berikutnya (Manuaba, 
2007). 
 
2. Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil  
  Berdasarkan hasil penelitiana tentang kejadian anemia pada ibu hamil di 
puskesmas kasiha II Bantul terdapat ibu hamil mengalami anemia sebanyak 43 
orang dari 75 ibu hamil. menurut rukayahapabila kadar hb ibu hamil kurang dari 
12,0 gr/dl maka dikatakan anemia. Menurut WHO 2010 ibu hamil dikatakan 
anemia ringan apabila kadar hb nya >9-10,9 gr%, ibu hamil dengan anemia 
sedang >7-8,9rg% dan ibu hamil dikatakan anemia berat apabila kadar hb nya <7 
gr%. Hal ini sejalan dengan penelitian yg dilakukan oleh peneliti lakukan bahwa 
terdapat ibu hamil dengan anemia ringan kadar hb nya >9-10,9 gr% sebanyak 37 
orang dan >7-8,9 gr% dikatakan anemia sedang sebanyak 7 ibu hamil.  
  Peran bidan sebagai tenaga kesehatan berperan pentin dalam mengatasi 
anemia. Upaya yang dilakukan bidan adalah dengan memberikan Komunikasi 
Informasi dan Motivasi (KIM) kepada ibu hamil tentang bahaya anemia, 
pentingnya tambahan zat besi, faktor penting makanan yang mengandung zat 
besi, pentingnya Antenatal Care (ANC) sehingga anemia secara dini dapat 
diketahui dan diatasi serta konseling cara meminum tablet zat besi yang benar 
yaitu dengan bersamaan dengan air putih dan mengkonsumsi setiap malam 1 
tablet sebelum tidur (Manuaba, 2010). 
 
3. Hubungan Kepatuhan Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe Dengan Kejadian 
Anemia Pada Ibu Hamil 
  Berdasarkan uji analisis Kendall Tau didapatkan bahwa nilai significancy p 
sebesar 0,000 (p < 0,05) maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna secara statistic antara kepatuhan dalam 
mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas 
Kasihan II Bantul. Nilai koefisien kolerasi sebesar 0,464, menunjukkan keeratan 
hubungan yang sedang berpola positif, artinya semakin tinggi kepatuhan dalam 
mengkonsumsi tablet Fe maka semakin rendah kejadian anemia pada ibu hamil. 
  Penelitian ini sesuai dengan teori Smith (2010), mengatakan anemia pada 
ibu hamil merupakan suatu keadaan yang menunjukkan kadar hemoglobin (Hb) 
di dalam darah lebih rendah dari nilai normal yaitu 11 g/ 100 ml. 
  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Naibaho (2011) di Kabupaten Toba 
Samosir pada ibu hamil menunjukan bahwa kejadian anemia defisiensi besi 
disebabkan karena ketidakpatuhan mengkonsumsi tablet besi sebesar (41,9%). 
Selain itu penelitian Hidayah (2012) di Kabupaten Banyumas menunjukan 
bahwa, ibu hamil yang mengalami anemia karena tidak patuh mengkonsumsi 
tablet Fe (62,5%), lebih banyak dibandingkan yang patuh mengkonsumsi tablet 
Fe (37,5%). 
  Penelitian yang dilakukan oleh Gustiani (2014) di Wilayah kerja UPDT 
Puskesmas Cigeureung Kota Tasikmalaya mengatakan bahwa kejadian anemia 
disebabkan karena ketidakpatuhan konsumsi tablet besi (79,6%) lebih banyak 
dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak anemia karena ketidakpatuhan 
(20,4%). Serta didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wati (2013) di 
Kabupaten Lombok Timur menyatakan bahwa ketidakpatuhan konsumsi tablet 
besi dapat menyebabkan terjadinya anemia pada ibu hamil (72,2%). 
  Menurut Siswono (2007), cara mencegah anemia defisiensi besi antara lain 
dengan mengkonsumsi sayuran hijau, daging, hati, dan produk olahan susu, 
mengkonsumsi suplemen zat besi, mengkonsumsi vitamin C untuk membantu 
proses penyerapan zat besi dalam saluran pencernaan, menghindari kafein, 
misalnya kopi/teh dalam jumlah banyak karena dapat menggangu penyerapan zat 
besi. Menurut Depkes (2009), Supplementasi besi atau mengkonsumsi tablet Fe 
merupakan salah satu upaya penting dalam mencegah dan menanggulangi 
anemia, khususnya anemia kekurangan besi. 
 
 
4. Keeratan Hubungan Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe 
Dengan Kejadian Anemia di Puskesmas Kasihan II Bantul  
  Hasil dari uji Kendal tau untuk melihat keeratan hubungan antara 
Kepatuhan  Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe Dengan Kejadian Anemia di 
Puskesmas Kasihan II Bantul adalah 0,646, menunjukkan keeratan hubungan 
yang sedang berpola positif, artinya semakin tinggi kepatuhan dalam 
mengkonsumsi tablet Fe maka semakin rendah kejadian anemia pada ibu hamil di 
Puskesmas Kasihan II Bantul . Hal ini dikarenakan peneliti hanya mengendalikan 
faktor antara lain pendidikan, umur, paritas dan jarak kehamilan. 
 
5. Keterbatasan Penelitian 
  Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mengakibatkan 
penelitian ini menjadi kurang maksimal. Keterbatasan dalam penelitian ini antara 
lain adalah banyaknya responden yang menolak untuk di jadikanya responden 
penelitian dikarnakan responden merasa bosan karna banyaknya peneliti yang 
melakukan penelitian pada ibu hamil di puskesmas kasihan II Bantul. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: 
1. Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Kasihan II Bantul 
sebagian besar kurang patuh sebanyak 44 responden (58,7%). 
2. Kejadian anemia di Puskesmas Kasihan II Bantul sebagian besar mengalami 
anemia ringan sebanyak 37 orang (49,3%). 
3. Ada hubungan signifikan antara kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe 
dengan kejadian anemia di Puskesmas Kasihan II Bantul dengan nilai p= 
0,000, (nilai p<0,05), sehingga disimpulkan secara statistik bahwa Ha 
diterima Ho ditolak, dengan nilai koefisien 0,464 menunjukan keeratan 
dalam katagori yang sedang. Dengan keeratan hubungan yang sedang 
berpola positif, artinya semakin tinggi kepatuhan dalam mengkonsumsi 
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